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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: pengaruh pembelajaran problem posing dan
direct instruction, interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat kemampuan belajar matematika
peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu (quasi experiment), dengan menggunakan Non-equevalent Pretest-
Posttest Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri
Pujokusuman | Yogyakarta yang terdiri atas empat kelas. Sampel penelitian sebanyak dua kelas yang
dipilih secara acak, kemudian masing-masing kelas yang terpilih dikelompokkan dalam kategori
tingkat kemampuan tinggi dan tingkat kemampuan rendah terhadap kemampuan belajar matematika.
Data hasil penelitian dianalisis dengan uji Manova 2 jalur dan uji t dengan kriteria Bonferroni. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pembelajaran problem posing dan direct
instruction terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi matematis dan tidak
terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat kemampuan belajar matematika peserta
didik terhadap kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis. Pembelajaran problem posing
lebih baik dari direct instruction baik untuk kemampuan tinggi maupun untuk kemampuan rendah
terhadap kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis peserta didik.

Kata kunci: problem posing, direct instruction, kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi
matematis.

THE EFFECT OF THE IMPLEMENTION OF LEARNING PROBLEM POSING
ON CRITICAL THINKING ABILITY AND MATHEMATICAL COMMUNICATION
OF ELEMENTARY SCHOOL GRADE 5™ STUDENTS

Abstract

The purposes of this study are to describe: the effect of problem posing instruction and direct
instruction and the interaction between instruction strategy and the level of students’ mathematics
learning ability at SDN Pujokusuman | Yogyakarta. This study is a quasi-experimental research, using
non-equevalent Pretest-Postest Control Group Design. The population was all of the grade 5 students
of SD Pujokusuman | Yogyakarta that consisted of four classes. The sample was VA and VB class
which were selected randomly. Data were analyzed using two-ways Manova and t-test with Bonferroni
criteria. The results show that; there is an effect of the learning problem posing and direct instruction
on critical thinking skills and mathematical communication skills and there is no interaction between
learning strategy and the level of mathematics learning ability of students to critical thinking skills
and mathematical communication. The conclusion of this study is that problem posing instruction is
better than direct instruction both for high ability and low ability on critical thinking skills and
mathematics communication skill grade 5 of elementary school students.

Keywords: problem posing, direct instruction, critical thinking skills, mathematical communication
skills.
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, Indonesia memerlukan sumber daya
manusia yang Kritis, kreatif, dan terampil untuk
menghasilkan karya inovatif. Kurikulum tingkat
pendidikan sekolah dasar (SD) menekankan
bagaimana memfasilitasi belajar peserta didik
untuk berpikir kritis agar memiliki kompetensi
untuk bekerja sama, memahami potensi diri,
meningkatkan kinerja, dan berkomunkasi secara
efektif dalam setiap pemecahan masalah yang
dihadapi. Pembelajaran matematika pada setiap
satuan pendidikan diharapkan mampu mem-
bekali setiap peserta didik dengan keterampilan
dan kemampuan menghadapi berbagai permasa-
lahan matematika maupun dalam kehidupan
sehari-hari.

Matematika sekolah adalah matematika
yang diajarkan pada jenjang pendidikan dasar
dan jenjang pendidikan menengah yang bertuju-
an untuk menumbuhkembangkan kemampuan-
kemampuan dan membentuk pribadi peserta di-
dik melalui matematika (Suherman, 2003,
pp.55-56). Tujuan umum yang dirumuskan oleh
matematika sekolah senada dengan yang tujuan
umum yang dirumuskan oleh National Council
of Teachers of Mathematics NCTM (1989, p.5)
yaitu pembelajaran matematika diajarkan agar
peserta didik: (1) belajar menghargai matema-
tika; (2) percaya diri dalam kemampuannya
mengerjakan matematika; (3) menjadi problem
solver matematika; (4) belajar untuk berkomu-
nikasi secara matemati; (5) belajar untuk mela-
kukan penalaran secara matematik. Berdasarkan
hal tersebut terlihat bahwa tujuan dilaksana-
kannya pembelajaran matematika tidak hanya
ingin  menumbuhkembangkan  kemampuan
matematis peserta didik namun juga turut me-
ngembangkan aspek afektif melalui pembel-
ajaran matematika.

Namun pada kenyataannya di sekolah,
tujuan umum yang telah dirumuskan tersebut
tidak sesuai dengan pelaksanaannya pada pro-
ses pembelajaran di kelas. Banyaknya tuntutan
ketercapaian kompetensi dalam kurikulum dan
tuntutan keberhasilan dalam ujian yang lebih
menekankan pada tujuan jangka pendek
(Wijaya, 2012, p.17). Hal ini membuat pelak-
sanaan pembelajaran di kelas hanya berfokus
pada bagaimana peserta didik mengingat ru-
mus-rumus dan cara mengerjakannya sehingga
peserta didik mudah lupa dengan apa yang telah
mereka pelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat
Noyes (2007, p.11) bahwa banyak anak cende-

rung dilatih untuk melakukan perhitungan
matematika daripada dididik untuk berpikir
matematis.

Berbagai permasalahan yang dihadapi
oleh guru matematika, salah satunya adalah ke-
sulitan peserta didik dalam belajar matematika.
Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain kesulit-
an dalam pemahaman konsep, pemecahan ma-
salah (mathematical problem solving), penalar-
an matematika (mathematical reasoning), ko-
neksi matematika (mathematical conection),
penerjemahan soal cerita, komunikasi matema-
tika (mathematical communication), dan lain-
lain. Pembelajaran matematika seringkali di-
anggap sebagai mata pelajaran yang mena-
kutkan oleh sebagian besar peserta didik, sebab
mata pelajaran matematika dianggap sebagai
mata pelajaran yang paling sulit, sehingga
membuat prestasi belajar matematika peserta
didik terhadap mata pelajaran matematika tidak
sesuai yang diharapkan. Hal ini terbukti dengan
prestasi belajar matematika yang rendah.

Rendahnya prestasi belajar matematika
juga dialami oleh peserta didik SD Negeri
Pujokusuman | Yogyakarta. Hasil ujian nasio-
nal mata pelajaran matematika dari tahun pel-
ajaran 2009/2010 sampai 2013/2014, kemam-
puan peserta didik SD Negeri Pujokusuman |
Yogyakarta dalam pelajaran matematika lebih
rendah bila dibandingkan dengan kemampuan
mata pelajaran yang lain.

Keberhasilan proses pembelajaran meru-
pakan hal utama yang didambakan dalam me-
laksanakan pendidikan di sekolah. Sebagai upa-
ya meningkatkan keberhasilan dalam pembel-
ajaran matematika pada masa sekarang, telah
banyak dikembangkan metode-metode pembel-
ajaran yang berpusat pada peserta didik, seperti:
student active learning, quantum learning,
guantum teaching, dan accelerated learning.
Seluruh metode tersebut digunakan dalam rang-
ka revolusi belajar yang melibatkan guru dan
peserta didik sebagai satu kesatuan yang mem-
punyai hubungan timbal balik. Peran guru seba-
gai pengajar atau fasilitator, sedangkan peserta
didik merupakan individu yang belajar, sebab
sebuah pembelajaran yang efektif akan terjadi
apabila seorang guru bisa memanage proses
pembelajaran secara efektif (Smith, 2002,
p.112).

Sejalan dengan hal tersebut, berpikir
kritis menuntun manusia dalam menentukan
informasi mana yang dapat diterima dan infor-
masi mana yang tidak dapat diterima, sehingga
manusia yang berpikir kritis mampu membeda-
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kan mana yang layak dipercaya dan mana yang
tidak layak dipercaya. Kemampuan berpikir
kritis ini, tentu saja sangat dibutuhkan dalam
kehidupan. Jika kita akan membentuk generasi
bangsa yang tidak mudah tertipu, maka sedini
mungkin kita harus membentuk generasi yang
berpikir kritis.

Keterampilan ini sangat bermanfaat bagi
peserta didik dalam menghadapi kondisi yang
ada di masyarakat saat ini. Di dalam era global-
isasi yang sejalan dengan perkembangan
IPTEK yang pesat, beragam informasi dapat
diperoleh dan diakses melalui media yang tidak
terbatas jumlahnya. Informasi yang beragam
tersebut dapat mengandung hal yang positif dan
negatif, yang secara langsung maupun tidak
langsung dapat mempengaruhi peserta didik.
Oleh karena itu, dengan keterampilan berpikir
kritis yang dimiliki, peserta didik diharapkan
tidak menerima informasi dengan begitu saja
tanpa memilah mana informasi yang berman-
faat atau tidak bagi dirinya (Anindyta &
Suwarjo, 2014, p.211).

Kemampuan berpikir kritis sangat dibu-
tuhkan dalam kehidupan manusia, pendidikan
memiliki tanggung jawab untuk mencetak
peserta didik yang menjadi manusia yang
mampu berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan
yang disampaikan oleh Barell (2003, p.22) yang
menekankan bahwa kemampuan kemampan
berpikir kritis merupakan salah satu unsur yang
penting yang harus dicapai oleh suatu pelak-
sanaan kurikulum pembelajaran. Senada dengan
hal ini, Hunter (2009, p.36) menyatakan bahwa
sebenarnya tugas utama setiap satuan pendidik-
an adalah mencetak manusia-manusia yang
mampu berpikir Kkritis, sesuai dengan bidang
keilmuannya. Konsekuensi logis dalam hal ini
adalah pembelajaran yang dilaksanakan di se-
kolah hendaknya harus mendukung pengem-
bangan kemampuan berpikir kritis dari peserta
didik. Pengembangan kemampuan berpikir kri-
tis ini hendaknya dilakukan dengan menginte-
grasikannya pada proses pembelajaran di seko-
lah. Namun, pada kenyataannya, pembelajaran
matematika di tingkat pendidikan dasar saat ini
cenderung kurang melatih keterampilan berpikir
kritis. Padahal sebaiknya pembelajaran mate-
matika di SD mulai melatih keterampilan
berpikir kritis.

Adapun hasil studi pendahuluan penulis
yang dilakukan pada salah satu sampel kelas V
di SD Negeri Pujokusuman | Yogyakarta me-
nunjukkan bahwa pemahaman matematika yang
masih rendah. Sebagian besar peserta didik

memiliki prestasi belajar matematika yang ma-
sih rendah. Hal ini terjadi dikarenakan pembel-
ajaran matematika yang tidak melibatkan peser-
ta didik secara langsung dalam hal bertanya,
berdiskusi, dan berpendapat untuk mengemuka-
kan hasil yang telah diperolehnya selama proses
pembelajaran membuat peserta didik tidak be-
rani unjuk gigi untuk mengemukakan pendapat-
nya di depan kelas. Kegiatan tersebut akan
merangsang kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan komunikasi matematis dari peserta
didik. Oleh karena itu masih diperlukan adanya
suatu upaya untuk mengoptimalkan kemampu-
an berpikir kritis dan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik terhadap matematika.

Mencapai kemampuan yang diharapkan
dalam pembelajaran matematika, diperlukan
perubahan dalam berbagai komponen pendidik-
an, seperti halnya dalam strategi pembelajaran
yang digunakan. Hal ini disebabkan karena
banyaknya anggapan pada peserta didik, bahwa
matematika merupakan sesuatu hal yang sulit,
sehingga matematika tidak disukai dalam pem-
belajaran, yang pada akhirnya prestasi dalam
pembelajaran tidak sesuai dengan yang diharap-
kan. Oleh karena itu, diperlukan suatu startegi
pembelajaran matematika yang harus berorien-
tasi pada peserta didik, yang menekankan pada
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Salah satu
strategi pembelajaran yang dapat mengembang-
kan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
matematis peserta didik adalah dengan mene-
rapkan pembelajaran problem posing.

Pembelajaran problem posing menekan-
kan pada perumusan soal yang dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis dan komu-
nikasi matematis peserta didik. The curriculum
and evalution standards for school mathematics
merumuskan secara eksplisit bahwa peserta
didik harus mempunyai pengalaman mengenal
dan memformulasikan soal-soal (masalah)
mereka sendiri. Dengan merumuskan soal-soal
yang ada menjadi pertanyaan-pertanyaan yang
akan mendukung peserta didik dalam menyele-
saikan masalah yang dihadapinya, sedangkan
guru dapat mengetahui pemahaman peserta
didik terhadap materi dan kesulitan yang
dihadapi peserta didik.

Brown & Walter (2005, p.166), menya-
takakan bahwa: “there is good reason to believe
that problem generation might be a critical
ingredient in confronting math anxiety because
the posing of problems or asking of questions is
potentially less threatening than answering
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them”. Maksudnya bahwa dengan mengajukan
masalah atau pertanyaan oleh peserta didik
sendiri lebih potensial untuk peserta didik lebih
memahami materi pembelajaran, daripada bila
peserta didik diminta untuk menjawab
pertanyaan  dari guru dalam  proses
pembelajaran.

Penerapan problem posing di SD Negeri
Pujokusuman |  Yogyakarta, diharapkan
pembelajaran akan menjadi efektif dan efesien,
sebab peserta didik tidak hanya disuap saja
materi pembelajaran oleh guru, tetapi peserta
didik juga dapat menemukan konsep sendiri
pengetahuannya. Selain itu, peserta didik dapat
berpikir kritis dan mengomunikasikan bahasa
matematis, sehingga peserta didik dapat
memahami konsep dengan benar. Dengan
demikian, perlu diketahui pengaruh
pembelajaran problem posing dalam
pembelajaran matematika terhadap kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi matematis
peserta didik SD Negeri Pujokusuman |.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut
terlinat bahwa strategi pembelajaran problem
posing dapat dijadikan sebagai salah satu upaya
untuk menjadikan pembelajaran di kelas lebih
efektif dan mencapai tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, pada penelitian ini peneliti bertujuan
untuk mendeskripsikan pengaruh pembelajaran
problem posing dan direct instruction terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikasi. Selain itu untuk mendeskripsikan
ada atau tidaknya interaksi antara strategi
pembelajaran dan tingkat kemampuan belajar
matematika peserta didik terhadap kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi matematis
peserta didik SD Negeri Pujokusuman |
Yogyakarta.

Metode

Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas VV SD Negeri Pujokusuman | Yogyakarta
Tahun Ajaran 2014/2015 yang terdiri atas 30
orang dan 28 orang. Penelitian ini merupakan
eksperimen semu dengan desain penelitian
pretest-posttest nonequivalen control group
design. Pada desain ini terdapat dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen yang menerapkan
strategi pembelajaran problem posing dan
kelompok kontrol yang menerapkan
pembelajaran direct instruction. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mengumpulkan data
sebelum diberikan perlakuan yaitu dengan
memberikan pretest kemampuan berpikir kritis

dan  kemampuan komunikasi matematis;
melakukan  tindakan  penelitian  dengan
memberikan perlakuan pembelajaran problem
posing pada kelas eksperimen; dan
mengumpulkan  data  setelah  diberikan
perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol
dengan memberikan posttest kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan komunikasi
matematis. Berikut adalah reliabilitas instrumen
tersebut.

Tabel 1. Nilai Alpha Cronbach

. Cronbach’s
Kemampuan Variabel Alpha
. .. Pretest 0,625
Berpikir Kritis Posttest 0,550
Komunikasi Pretest 0,578
Matematis Posttest 0,474

Karena terdapat lebih dari satu variabel
terikat, maka teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis multivariat. Selain
itu, dalam penelitian ini, terdapat satu faktor
perlakuan (PP dan DI) dan satu kategori
kemampuan peserta didik (tinggi dan rendah)
yang diduga akan mempengaruhi ketercapaian
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikai matematis peserta didik. Dengan
memperhatikan hal tersebut, maka analisis yang
digunakan adalah manova 2 jalur, menggunkan
Software SPSS 16,0 for Windows.

Data-data yang diperoleh  selama
penelitian berlangsung harus memenuhi uji
asumsi terlebih dahulu sebelum melalui proses
analisis. Uji asumsi yang harus dipenuhi adalah
uji normalitas dengan menggunakan Kkriteria
Chi square X2 (Johnson & W.ichern, 2007,
pp.182-183) yaitu nilai  d;°<X?,(0,5)
mendekati 50% maka dapat dikatakan bahwa
data tersebut berdistribusi normal multivariat.
Selain itu, homogenitas kedua kelompok diuji
dengan menggunakan uji Box-M (Huberty &
Olejnik, 2006, p.41). Jika nilai signifikansi
yang diperoleh lebih dari 0,05, maka matriks
kovarians kedua populasi tersebut homogen.

Setelah melewati proses uji asumsi, maka
dilanjutkan dengan analisis perbedaan pengaruh
antara pembelajaran problem posing dengan
pembelajaran direct instruction dilakukan
dengan uji Multivariate Analysis of Variance
(MANOVA) T? Hotelling (Stevens, 2009,
p.148). Taraf signifikansi yang digunakan pada
uji keefektifan adalah 0,05. Sedangkan uji
univariat dilakukan dengan menggunakan
independent sample t test dengan taraf
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signifikansi  0,05. Uji ini digunakan untuk
melihat apakah pembelajaran problem posing
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
direct instruction.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berikut ini merupakan hasil skor pretest
dan posttest terhadap kemampuan berpikir kritis
dari kelompok yang menerapkan pembelajaran
problem posing dan direct instruction pada
peserta didik yang berkemampuan tinggi dan
rendah.

M Pretest

m Posttest

PP-TKT PP-TKR DI-TKT DI-TKR

B Pretest

B Posttest

PP-TKT PP-TKR DI-TKT DI-TKR

Gambar 1. Diagram Hasil Pretest dan Postttest
Kemampuan Berpikir Kritis

Pada Gambar 1, terlihat bahwa dengan
membandingkan rata-rata pretest dan posttest,
terlihat bahwa semua kelompok perlakuan;
problem posing pada peserta didk berkemam-
puAn tinggi (PP-TKT), problem posing pada
peserta didik berkemampuan rendah (PP-TKR),
direct instruction pada peserta didik berkemam-
puan tinggi (DI-TKT), dan direct instruction
pada peserta didik berkemampuan rendah (DI-
TKR), kesemuanya terjadi peningkatan rata-rata
nilai kemampuan berpikir kritis. Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pem-
belajaran problem posing berpengaruh lebih
baik daripada direct instruction baik pada
peserta didik berkemampuan tinggi maupun
pada peserta didik berkemampuan rendah
terhadap kemampuan berpikir Kritis.

Berikut ini merupakan hasil skor pretest
dan posttest terhadap kemampuan komunikasi
matematis dari kelompok yang menerapkan
pembelajaran problem posing dan direct
instruction pada peserta didik yang berke-
mampuan tinggi dan rendah, disajikan pada
Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Diagram Hasil Pretest dan Postttest
Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa
rata-rata pretest dan posttest, terlihat bahwa
untuk kelompok perlakuan; problem posing
pada peserta didk berkemampaun tinggi (PP-
TKT), problem posing pada peserta didik
berkemampuan rendah (PP-TKR), direct
instruction pada peserta didik berkemampuan
tinggi (DI-TKT), dan direct instruction pada
peserta didik berkemampuan rendah (DI-TKR),
kesemuanya terjadi peningkatan rata-rata nilai
kemampuan komunikasi matematis. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran problem posing berpengaruh
lebih baik daripada direct instruction baik pada
peserta didik berkemampuan tinggi maupun
pada peserta didik berkemampuan rendah
terhadap kemampuan komunikasi matematis.

Setelah memenuh kriteria normal dan
homogen, pengujian dilanjutkan dengan uji
multivariat yaitu manova 2 jalur. Adapun hasil
pengujian dengan menggunakan SPSS 16,00 for
Windows adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Manova Data Posttest
Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi

Matematis
Pengaruh Statl_sftlk Nilai F  Sig.
Uji
T2
Kemampuan . 1.421E2* .000
Hotelling
T2
H a
Pembelajaran Hotelling 12.325% .000
Kemampuan* T .
- . 2.217 .000
Pembelajaran Hotelling

Pada Tabel 2, menunujukkan hasil uji
dengan statistik uji T?Hotelling terlihat bahwa
ada pengaruh pembelajaran terhadap kemam-
puan berpikir kritis, dengan taraf signifikansi
0,00 < a = 0,05. Dilihat dari tingkat kelompok
pembelajaran, terlihat bahwa ada pengaruh
pembelajaran (problem posing dan direct
instruction) terhadap kemampuan komunikasi
matematis, dengan taraf signifikansi 0,00 < o =
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0,05. Sedangkan dilihat dari pengaruh gabung-
an (interaksi) antara kemampuan*pembelajaran
tidak terjadinya interaksi, baik terhadap
kemampuan berpikir kritis maupun terhadap
kemampuan komunikasi matematis, dimana
taraf signifikansi 0,119 > a = 0,05.

Berdasrkan hasil uji lanjut dengan meng-
gunakan independent sample t test Kkriteria
Bonferroni, untuk melihat pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikasi matematis, maka disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Univariat

Variabel thitung Signifikansi
KBK 2,836 0,003
KKM 3,229 0,001
KBK 12,232 0,000
KKM 10,721 0,000

Berdasarkan tabel 3, nilai signifikansi
dari masing-masing variabel terikatnya adalah
lebih kecil 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
dengan pembelajarn problem posing lebih baik
dari direct instruction terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan komunikasi
matematis, baik terhadap peserta didik berke-
mampuan tinggi maupun pada perserta didik
yang berkemampuan rendah.

Pembahasan

Penelitian ini menerapkan pembelajaran
problem posing dan DI pada materi keliling
lingkaran, luas lingkaran, volume kubus, dan
volume balok di kelas V SD Negeri
Pujokusuman 1 Yogyakarta, dengan memper-
hatikan faktor kemampuan belajar matematika
peserta didik. Fokus dalam penelitian ini adalah
melihat pengaruh penerapan pembelajaran
problem posing terhadap kemampuan berpikir
kritis dan komunikasi matematis, serta melihat
perbedaan pengaruh pembelajaran (problem
posing dan DI) dan dari tingkat kemampuan
belajar matematika peserta didik ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
matematis.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa pembelajaran problem posing lebih baik
terhadap kemampuan berpikir kritis dan ke-
mampuan komunikasi matematis, baik peserta
didik yang berkemampuan tinggi maupun
peserta didik yang berkemampuan rendah. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Abu & Elwan (2000). Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa peserta didik yang
mengikuti  pembelajaran  dengan  strategi
pembuatan soal (problem posing) mempunyai
kemampuan yang lebih baik dalam memecah-
kan masalah. Hasil ini, sesuai pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Oktiana, dkk.
(2010). Hasil penelitiannya, menunjukkan bah-
wa (1) Terdapat perbedaan kemampuan pema-
haman konsep matematika antara peserta didik
yang memperolen pembelajaran  problem
posing dengan peserta didik yang memperoleh
pembelajaran konvensional. (2) Terdapat perbe-
daan kemampuan pemahaman konsep mate-
matika antara peserta didik pada kelompok
tinggi dan sedang serta tinggi dan rendah.
Tetapi tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematika antara peserta
didik pada kelompok sedang dan rendah. (3)
Terdapat interaksi antara pembelajaran (Prob-
lem posing dan Konvensional) dengan tingkat
penguasaan matematika peserta didik dalam
kemampuan pemahaman konsep matematika.
Interaksi terjadi antara pembelajaran (problem
posing dan KV) dengan tingkat penguasaan
matematika peserta didik pada kelompok tinggi
dan sedang serta tinggi dan rendah dalam
kemampuan pemahaman konsep matematika.
Tetapi tidak terdapat interaksi antara pembel-
ajaran (problem posing dan KV) dengan tingkat
penguasaan matematika peserta didik dalam
kelompok sedang dan rendah.

Hasil uji multivariat menunjukkan bahwa
pembelajaran problem posing memberikan
pengaruh yang berbeda dari pembelajaran DI
ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan
komunikasi matematis peserta didik. Hasil ini
sudah diduga sebelumnya karena dalam dalam
pelaksanaannya pembelajaran problem posing
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengajukan masalah serta dapat meme-
cahkan masalah tersebut dalam kelompok bel-
ajarnya, sehingga peserta didik dapat dan
terbiasa untuk bisa berpikir kritis serta dapat
menyampaikannya dalam komunikasi
matematikanya.

Pada pembelajaran problem posing,
peserta didik dihadapkan dengan situasi tertentu
dan diminta untuk menyusun pertanyaan yang
terkait dengan tujuan pembelajaran berdasarkan
situasi atau pernyataan yang diberikan. Pada
saat ini, peserta didik memperoleh kesempatan
untuk menggali informasi seluas-luasnya yang
terdapat pada situasi dan menyatakan situasi
dalam simbol, gambar, Kkata-kata, dan
persamaan matematis yang kemudian disusun
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dalam bentuk pertanyaan matematika. Hal ini
dikemukan pada salah satu tahapan utama
problem posing yang dikemukakan Brown &
Walter (2005), yaitu mendaftar apa yang dike-
tahui dari masalah atau situasi yang diberikan.
Dengan mendaftar apa yang diketahui berarti
peserta didik berusaha menyatakan kembali
masalah atau penyataan atau situasi yang ada
dlam ide dan bentuk yang lain. Dalam NCTM
juga disebutkan bahwa gagasan-gagasan atau
ide-ide matematika yang ditampilkan peserta
didik dalam upayanya mencari solusi atau
pemecahan dari masalah yang sedang dihadapi
merupakan bentuk komunikasi matematis yang
dimunculkan oleh peserta didik. Dengan demi-
kian, pembelajaran problem posing memberi-
kan kesempatan yang lebih luas kepada peserta
didk untuk  memperdalam  kemampuan
komunikasi matematis.

Pada pembelajaran problem posing, sete-
lah memahami konsep pada materi terkait,
peserta didik diberikan contoh soal rutin dan
tidak rutin. Soal rutin berisi penerapan konsep
yang telah dikuasai sedangkan soal non rutin
berisi penerapan konsep yang telah dikuasai dan
konsep-konsep selain konsep materi yang telah
dibahas. Dengan demikian, peserta didik mem-
peroleh kesempatan yang lebih banyak dalam
menghadapi berbagai masalah matematika,
sehingga peserta didik terbiasa untuk meng-
gunakan pengetahuan yang mereka miliki untuk
mengembangkan pengetahuan yang baru. Hal
ini sejalan dengan yang disampaikan oleh
Silver (1994), menyatakan bahwa problem
posing dapat membantu peserta didik untuk
menyelesaikan masalahnya. Pembelajaran prob-
lem posing dapat memberi penguatan terhadap
konsep yang diterima atau memperkaya kon-
sep-konsep dasar dan melatih peserta didik
meningkatkan kemampuan dalam belajar. Se-
lain itu, pembelajaran problem posing orientasi
pembelajarannya adalah investigasi dan pene-
muan yang pada dasarnya adalah pemecahan
masalah.

Pembelajaran matematika dengan pem-
belajaran problem posing memfasilitasi peserta
didik untuk mengkontruksi pengetahuan peserta
didik sesuai dengan tahap perkembangan kog-
nitif dari masing-masing peserta didik. Peserta
didik diberikan kebebasan untuk menghasilkan
jawaban sendiri (free production) sesuai dengan
logika berpikir peserta didik sehingga terdapat
beragam cara yang dapat dihasilkan peserta
didik melalui proses ini. Pendekatan ini juga
memberikan dampak positif terhadap peserta

didik dalam pembelajaran matematika diantara-
nya adalah peserta didik terlihat lebih berse-
mangat, santun dan antusias ketika memulai
pembelajaran matematika. Peserta didik juga
berani mengemukakan pendapat dan menjawab
pertanyaan guru dengan menggunakan berbagai
variasi jawaban yang mereka pikirkan, baik itu
cara formal ataupun cara non formal lalu
mempresentasikannya di depan kelas.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bah-
wa pembelajaran problem posing berpengaruh
lebih baik daripada direct instruction terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikasi matematis, baik pada peserta didik
berkemampuan tinggi maupun pada peserta
didik berkemampuan rendah. Selain itu, hasil
penelitian juga menunujkkan bahwa tidak
adanya interaksi antar factor kemampuan dan
pembelajaran.

Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian
ini dapat dikemukakan beberapa saran bagi
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
dengan pembelajaran problem posing disaran-
kan untuk meneliti hal-hal yang berkaitan
dengan materi dan aspek afektif maupun kog-
nitif yang benar-benar menjadi masalah di
sekolah atau kelas yang akan dijadikan tempat
penelitian. Hal ini bertujuan agar upaya per-
baikan yang dilakukan benar-benar memberikan
kontribusi positif bagi peserta didik, guru, dan
tempat sekolah tempat penelitian berlangsung.
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